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ABSTRAK 

Latar Belakang: Wortel (Carota sativa) adalah sayuran yang mudah 

diperoleh dan mengandung berbagai zat gizi penting, terutama 

kalium. Kalium berperan dalam membantu vasodilatasi pembuluh 

darah, sehingga berpotensi menurunkan tekanan darah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh terapi jus wortel 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi, diwilayah 

puskesmas Kunir lumajang. Metode: Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 27 juni sampai 07 juli 2025 mengunakan metode eksperimen 

dengan rancangan desain One-Group Pretest-Posttest. yang berjumlah 49 

orang sample dipilih menggunakan Teknik Non-probability Sampling 

sebanyak 30 sampel. Data dianalisa menggunakan Uji statistik Wilcoxon 

Sign Rank Test. Hasil: Rata-rata tekanan darah sistol sebelum diberikan 

wortel rebus penderita hipertensi yaitu 151,13 mmHg, sedangkan rata-rata 

tekanan darah diastolik 93,55 mmhg. Rata-rata tekanan darah sistol 

penderita hipertensi sesudah diberikan wortel rebus yaitu 124,35 mmHg 

dan tekanan darah diastol 83,87 mmHg. Nilai p value 0,000.    

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi atau terapi jus carota sativa efektif 

menurunkan tekanan darah pasien hipertensi. Penelitian ini memberikan 

bukti potensial untuk penggunaan jus carota sativa sebagai intervensi non-

farmakologis dalam menurunkan hipertensi. 
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ABSTRACT 

Background: Carrots (Carota sativa) are a readily available vegetable 

that contains various important nutrients, particularly potassium. 

Potassium plays a role in promoting blood vessel dilation, thereby 

potentially lowering blood pressure. The purpose of this study was to 

determine whether carrot juice therapy has an effect on lowering blood 

pressure in hypertensive patients in the Kunir Lumajang Community 

Health Center area. Methods: This study was conducted from June 27 to 

July 7, 2025, using an experimental method with a One-Group Pretest-

Posttest design. A total of 49 participants were selected using non-

probability sampling, resulting in a sample size of 30. Data were analyzed 

using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: The average systolic blood 

pressure before administering boiled carrots to hypertensive patients was 

151.13 mmHg, while the average diastolic blood pressure was 93.55 

mmHg. The average systolic blood pressure after administering boiled 

carrots was 124.35 mmHg, and the average diastolic blood pressure was 

83.87 mmHg. The p-value was 0.000. Conclusion: The administration of 

carrot juice has an effect on lowering blood pressure in patients with 

hypertension; carrot juice therapy is effective in lowering blood pressure in 

hypertensive patients. This study provides potential evidence for the use of 
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carrot juice as a non-pharmacological intervention in lowering 

hypertension. 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu 

masalah kesehatan utama di dunia dan menjadi 

penyebab utama meningkatnya angka kesakitan 

dan kematian akibat penyakit kardiovaskular. 

Hipertensi sering disebut sebagai silent killer 

karena sebagian besar penderitanya tidak 

menunjukkan gejala yang khas, namun dapat 

menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, 

penyakit jantung koroner, gagal ginjal, dan 

gangguan pembuluh darah. Seseorang dikatakan 

mengalami hipertensi apabila tekanan darah 

sistolik ≥130 mmHg dan/atau tekanan darah 

diastolik ≥80 mmHg. Peningkatan jumlah 

penderita hipertensi setiap tahun menunjukkan 

bahwa penyakit ini masih menjadi tantangan 

besar dalam bidang kesehatan masyarakat. 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus 

mengalami peningkatan seiring dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat, seperti pola 

makan tinggi garam dan lemak, kurang aktivitas 

fisik, stres, kebiasaan merokok, serta konsumsi 

alkohol. Kondisi ini menuntut adanya upaya 

pengendalian hipertensi secara komprehensif, 

baik melalui terapi farmakologis maupun 

nonfarmakologis. Terapi farmakologis memang 

efektif, namun penggunaan obat dalam jangka 

panjang berisiko menimbulkan efek samping 

dan menurunkan kepatuhan pasien. Oleh karena 

itu, diperlukan alternatif terapi pendukung yang 

aman, murah, dan mudah diterapkan. 

Salah satu pendekatan nonfarmakologis 

yang dapat digunakan adalah pemanfaatan 

bahan alami sebagai terapi komplementer. 

Wortel (Daucus carota atau Carota sativa) 

merupakan sayuran yang mudah diperoleh dan 

mengandung berbagai zat gizi penting, terutama 

kalium. Kalium berperan dalam membantu 

vasodilatasi pembuluh darah, menurunkan 

tahanan perifer, serta mengatur keseimbangan  

 

cairan dan elektrolit tubuh, sehingga 

berpotensi menurunkan tekanan darah. 

Konsumsi jus wortel sebagai terapi 

komplementer diharapkan dapat membantu 

mengontrol tekanan darah secara alami. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi jus wortel dapat 

memberikan efek positif terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Namun, hasil penelitian tersebut masih perlu 

diperkuat dengan studi di berbagai wilayah 

dan karakteristik masyarakat yang berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas terapi 

jus Carota sativa terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien hipertensi, 

sehingga diharapkan dapat menjadi alternatif 

intervensi nonfarmakologis yang aplikatif 

dalam pelayanan keperawatan dan kesehatan 

masyarakat. 

  

METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pra-eksperimental dengan 

rancangan one group pretest–posttest. Desain 

ini dilakukan dengan cara mengukur tekanan 

darah responden sebelum diberikan 

intervensi (pretest), kemudian memberikan 

terapi jus Carota sativa, dan selanjutnya 

mengukur kembali tekanan darah setelah 

intervensi (posttest). Desain ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya perubahan tekanan 

darah sebelum dan sesudah pemberian terapi 

jus wortel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita hipertensi yang berada di 

wilayah kerja Puskesmas Kunir Kabupaten 

Lumajang. Sampel penelitian berjumlah 30 

responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
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berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: responden yang bersedia menjadi 

subjek penelitian, menderita hipertensi derajat 

1–2, kooperatif, dan berdomisili di wilayah kerja 

Puskesmas Kunir. Kriteria eksklusi meliputi: 

responden yang memiliki komplikasi berat 

seperti gagal ginjal, gagal jantung, stroke, atau 

diabetes melitus, tidak menyukai jus wortel, 

serta tidak mengikuti seluruh rangkaian 

intervensi. 

Intervensi yang diberikan berupa terapi 

jus Carota sativa sebanyak ±200 ml per hari, 

diminum sekali sehari pada pagi hari, selama 3 

hari berturut-turut. Jus dibuat dari wortel segar 

yang dibersihkan, dipotong, kemudian diblender 

dengan air sesuai takaran, tanpa tambahan bahan 

lain. Prosedur pemberian jus dilakukan sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP) yang 

telah disusun peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengukur tekanan darah responden 

menggunakan tensimeter dan stetoskop sebelum 

intervensi (pretest) dan setelah intervensi 

(posttest). Hasil pengukuran dicatat pada lembar 

observasi yang telah disiapkan. Data 

karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, pendidikan, dan pekerjaan juga 

dikumpulkan sebagai data pendukung. 

Data yang terkumpul diolah melalui 

tahap editing, coding, dan tabulating. Analisis 

data dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan 

nilai tekanan darah sebelum dan sesudah 

intervensi. Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui perbedaan tekanan darah sebelum 

dan sesudah pemberian jus Carota sativa. Uji 

statistik yang digunakan disesuaikan dengan 

hasil uji normalitas data, yaitu uji Paired T-test 

apabila data berdistribusi normal atau uji 

Wilcoxon apabila data tidak berdistribusi 

normal, dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Penelitian ini telah memenuhi prinsip 

etika penelitian dengan memperoleh persetujuan 

etik, menjaga kerahasiaan identitas responden, 

serta memberikan penjelasan dan lembar 

persetujuan (informed consent) sebelum 

penelitian dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Usia, Pendidikan dan 

Pekerjaan Responden 
Uraian Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin 

Perempuan 24 80 

Laki-laki 6 20 

Usia Responden 

50-65 17 57 

66-70 9 30 

70-72 4 13 

Pendidikan Responden 

SD 15 50 

SMP 13 43 

SMA 2 7 

Pekerjaan Responden 

Pedagang 8 30 

IRT 2 7 

Petani 19 63 

Total 30 100 

 

Berdasarkan distribusi karakteristik 

responden, dapat disimpulkan bahwa, 

responden yang mengalami Hipertensi paling 

banyak terjadi pada jenis kelamin perempuan 

sebanyak 24 orang (80%) dan yang paling 

sedikit terjadi pada jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 6 orang (20%). Berdasarkan 

distribusi karakteristik berdasarkan usia dapat 

disimpulkan bahwa pada responden yang 

mengalami hipertensi paling banyak terjadi 

pada usia 50-65 sebanyak 17 orang (57%) , 

pada rentang usia 66-70 sebanyak 9 orang 

(30%), dan pada rentang usia 70-72 sebanyak 

4 orang (13%). Berdasarkan distribusi 

karakteristik berdasarkan Pekerjaan dapat 

disimpulkan bahwa pada responden yang 

mengalami hipertensi paling banyak terjadi 

pada pekerja petani sebanyak 19 orang (63%) 

, pada pekerja pedagang sebanyak 9 orang 

(30%), dan pada pekerja IRT sebanyak 2 

orang (7%).  Berdasarkan distribusi 

karakteristik berdasarkan pendidikan dapat 

disimpulkan bahwa pada responden yang 

mengalami hipertensi paling banyak terjadi 

pada responden berpendidikan SD sebanyak 

15 orang (50%) , pada responden yang 

berpendidikan SMP sebanyak 13 orang 

(43%), dan pada pendidikan SMA/SMK 

sebanyak 2 orang (7%). 
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Tabel 2. Tekanan Darah Sebelum Diberikan 

Jus Wortel 
Variabel Mean Min-Maks SD C1 95% 

Tekanan 

darah sistolik 

sebelum 

diberikan jus 

wortel 

151,13 

mmHg 

145-160 

mmHg 

3,810 149,73 

Tekanan 

darah 

diastolic 

sebelum 

diberikan jus 

wortel 

93,55 

mmHg 

90-95 

mmHg 

2,307 92,70 

Dari tabel di atas dapat di simpulkan 

bahwa sebelum diberikan jus wortel rata-rata 

tekanan darah sistolik 151,13 mmHg, sedangkan 

rata- rata tekanan darah diastolik 93,55 mmHg. 

 

Tabel 3. Tekanan Darah Sesudah Diberikan 

Jus Wortel 
Variable Mean Min-Maks SD C1 95% 

Tekanan 

darah 

sistolik 

sebelum 

diberikan jus 

wortel 

124,35 

mmHg 

115-163 

mmHg 

4,608 122,66 

Tekanan 

darah 

diastolic 

sebelum 

diberikan jus 

wortel 

83,87 

mmHg 

80-90 

mmHg 

2,487 82,96 

Dari tabel di atas dapat di simpulkan 

bahwa sesudah diberikan jus wortel rata-rata 

tekanan darah sistolik 124,35 mmHg, sedangkan 

rata- rata tekanan darah diastolik 83,87 mmHg. 

 

Tabel 3. Analisis Hasil pretest dan postest 

sistol penurunan tekanan darah 

pada responden penderita hipertensi 
 Mean SD Mean 

Rank 

Sum 

Of 

Ranks 

Z P 

value 

Tekanan 

darah 

sistol 

sebelum 

172,4 18,55 19,50 19,50 -4,916 0,000 

Tekanan 

darah 

sistol 

sesudah 

155,6 17,65 17,96 610,5   

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata tekanan darah sistol 

sebelum diberikan jus wortel (carota sativa) 

dengan nilai mean 172,4mmHg dengan standart 

deviasi sebesar 18,55mmHg dengan nilai hasil 

mean rank 19,50, sum of rank 19,50. Pada 

tekanan darah sistol sesudah diberikan terapi jus 

carota sativa dengan nilai rata-rata mean 

155,6mmHg dengan standart deviasi sebesar 

17.65mmllg. Dengan nilai hasil mean rank 

17,96,sum of ranks 610,5 dan nilai Z-4.916. 

Uji statistik Wilcoxon Sign Rank 

Test menunjukkan nilai p=0,000 α= 0.05. hal 

ini berarti Ho ditolak Hı diterima artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara tekanan 

darah sistol sebelum dan sesudah pemberian 

jus wortel (carota sativa). 

 

Tabel 4. Analisis Hasil pretest dan postest 

diastol penurunan tekanan darah 

pada responden penderita 

hipertensi darah pada responden 

penderita hipertensi 
 Mean SD Mean 

Rank 

Sum 

Of 

Ranks 

Z PValue 

Tekanan 

darah 

sistol 

sebelum 

97,6 8,89 7,50 7,50 -4,896 0,000 

Tekanan 

darah 

sistol 

sesudah 

84,9 8,69 16,7

9 

52,5   

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata tekanan 

darah diastol sebelum diberikan jus carota 

sativa dengan nilai mean 97,6mmHg dengan 

standart deviasi sebesar 8,89mmHg dengan 

nilai hasil mean rank 7,50 sum of rank 7,50. 

Pada tekanan darah diastol sesudah diberikan 

terapi jus carota sativa dengan nilai rata-rata 

mean 84,9mmHg dengan standart deviasi 

sebesar 8,69mmHg. Dengan nilai hasil mean 

rank 16,79,sum dastanks 52,5dan nilai Z- 

4,896. 

Uji statistik Wilcoxon Sign Rank 

Test menunjukkan nilai p 0,000 < α 0,05, hal 

ini berarti Ho ditolak Hi diterima artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara tekanan 

darah diastol sebelum dan sesudah pemberian 

terapi jus wortel (carota sativa). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

efektivitas terapi jus Carota sativa terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kunir 

Kabupaten Lumajang, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Rata-rata tekanan darah responden 

sebelum diberikan terapi jus Carota sativa 

berada pada kategori hipertensi, baik 

secara sistolik maupun diastolik. 

2. Setelah diberikan terapi jus Carota sativa, 

terjadi penurunan rata-rata tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada responden. 
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3. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara tekanan 

darah sebelum dan sesudah pemberian jus 

Carota sativa, sehingga terapi jus wortel 

terbukti efektif dalam membantu 

menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. 

Dengan demikian, terapi jus Carota 

sativa dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif intervensi nonfarmakologis yang 

aman, mudah, dan terjangkau untuk membantu 

mengontrol tekanan darah pada penderita 

hipertensi, serta dapat direkomendasikan sebagai 

terapi pendamping selain pengobatan 

farmakologis. 
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